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ABSTRAK 

Dismenore yaitu nyeri perut yang disebabkan oleh kontraksi rahim pada saat menstruasi dan menyebabkan wanita 

kehilangan hari kerja tiap bulannya. Kompres hangat menggunakan bantal elektrik merupakan salah satu terapi non-

farmakologi yang dapat digunakan sebagai intervensi untuk menurunkan nyeri haid. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Pengaruh Kompres Hangat Menggunakan Bantal Elektrik Terhadap Nyeri Haid (Dismenore) pada Remaja 

Akhir di PT Higood Live Indonesia. Desain penelitian ini menggunakan metode pra eksperimental dengan pendekatan one 

group pretest-postest. Populasi dalam penelitian ini yaitu 31 orang, dengan sampel sebanyak 18 orang. Menggunakan 

teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan yaitu kuesioner dan lembar observasi Numerical Rating Scale 

(NRS), bantal pemanas elektrik, dan terminal roll. Uji statistik yang digunakan yaitu Paired T Test. Hasil penelitian 

menunjukkan ada pengaruh yang signifikan intervensi kompres hangat menggunakan bantal elektrik terhadap penurunan 

nyeri haid (dismenore) dilihat dari nilai p value 0,0001< α 0,05. Kesimpulan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 

Pengaruh Kompres Hangat Menggunakan Bantal Elektrik Terhadap Nyeri Haid (Dismenore) pada Remaja Akhir di PT 

Higood Live Indonesia. Diharapkan kedepannya hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu terapi 

nonfarmakologi pada nyeri haid (dismenore). 

 

Kata kunci: bantal elektrik; nyeri haid (dismenore); remaja akhir 

 

THE EFFECT OF WARM COMPRESSES USING ELECTRIC PILLOWS ON REDUCING 

MENSTRUAL PAIN (DYSMENORRHEA) IN LATE ADOLESCENTS  

 
ABSTRACT 

Dysmenorrhea is abdominal pain caused by uterine contractions during menstruation and causes women to miss work days 

each month. Warm compresses using electric pillows are one of the non-pharmacological therapies that can be used as an 

intervention to reduce menstrual pain. This study aims to determine the Effect of Warm Compresses Using Electric Pillows 

on Menstrual Pain (Dysmenorrhea) in Late Adolescents at PT Higood Live Indonesia. This research design uses a pre-

experimental method with a one group pretest-posttest approach. The population in this study was 31 people, with a sample 

of 18 people. Using purposive sampling techniques. The instruments used are questionnaires and Numerical Rating Scale 

(NRS) observation sheets, electric heating pads, and terminal rolls. The statistical test used is the Paired T Test. The results 

showed that there was a significant effect of warm compress intervention using an electric pillow on reducing menstrual 

pain (dysmenorrhea) seen from the p value of 0.0001< α 0.05. The conclusion of the results of this study shows that there is 

an Effect of Warm Compresses Using Electric Pillows on Menstrual Pain (Dysmenorrhea) in Late Adolescents at PT 

Higood Live Indonesia. It is hoped that in the future the results of this study can be used as one of the nonpharmacological 

therapies in menstrual pain (dysmenorrhea). 

 

Keywords: electric pillow; late adolescents; menstrual pain (dysmenorrhea) 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja adalah masa peralihan dari masa kanak kanak ke masa dewasa. Selama remaja seseorang 

akan mengalami beberapa perubahan baik secara fisik, psikis maupun sosial (Janiwarti et al., 2021). 

Masa remaja atau pubertas merupakan tahap awal kematangan seksual, yaitu masa dimana anak 

mengalami perubahan fisik, hormonal, dan seksual serta mampu melakukan proses reproduksi. Pada 

anak perempuan, pubertas terjadi antara usia 9 sampai 16 tahun. Salah satu ciri khas pubertas adalah 
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mulainya menstruasi.(Wahyuny & Ermiza, 2020). Menstruasi adalah suatu proses keluarnya darah 

dari rahim melalui vagina setiap bulan selama masa subur. (Wardani, 2021).  Wanita saat menstruasi 

kadang-kadang mengalami rasa nyeri. Karakter dan level rasa nyeri nya bervariasi, dari ringan sampai 

berat, kondisi tersebut disebut dismenore, yaitu merupakan suatu keadaan nyeri hebat dan dapat 

mengganggu kegiatan sehari-hari. Dismenore adalah fenomena simptomatis gejala termasuk nyeri 

perut, kram, nyeri punggung. (Kusmiran, 2018). Dismenore disebabkan oleh pelepasan prostaglandin 

yang berlebihan sehingga menyebabkan kontraksi uterus dan mengakibatkan nyeri saat menstruasi. 

(Yunianingrum, 2018). 

 

Dismenore terbagi menjadi dua yaitu. dismenore primer dan dismenore sekunder. Pada remaja, angka 

kejadian dismenore lebih tinggi banyak diantaranya adalah dismenore primer (nyeri menstruasi 

normal) dimana kejadian ini dapat terjadi dan intensitas nyeri akan berkurang ketika seseorang wanita 

itu telah melahirkan dan bertambahnya usia. Namun ada pula yang mengalami kasus (dismenore 

sekunder) yang disebabkan oleh faktor penyakit berhubungan dengan organ reproduksi. (Pintam, 

2018). Menurut WHO, angka kejadian dismenore di dunia sangat tinggi, rata-rata lebih dari 50% 

wanita menderita dismenore di setiap negara. Di Amerika Serikat, diperkirakan hampir 90% wanita 

menderita dismenore, dan 10-15% menderita dismenore berat, yang membuat mereka tidak dapat 

melakukan aktivitas apa pun dan akan menurunkan kualitas hidup mereka. Di Amerika, diperkirakan 

perempuan kehilangan 1,7 juta hari kerja per bulan karena dismenore, dari 1,769,425 wanita. 

Dismenore menyebabkan 14% remaja sering tidak hadir ke sekolah dan tidak mampu menjalankan 

kegiatan sehari-hari. (Wariyah, 2019). 

 

Prevalensi nyeri menstruasi di Indonesia adalah 54,89% dismenore primer dan 9,36% dismenore 

sekunder. Dismenore menyebabkan 14% pasien Remaja seringkali tidak bersekolah atau melakukan 

aktivitas sehari-hari. Prevalensi dismenore primer di Indonesia cukup tinggi yaitu 60-70 % dan 15% 

lainnya mengalami nyeri hebat yang biasanya terjadi pada masa pubertas dan dewasa. Wanita dengan 

dismenore primer tidak dapat melakukan hal aktivitas olahraga atau konsentrasi belajar karena mereka 

rasakan nyeri yang begitu hebat dan penurunan kualitas hidup juga dapat dirasakan pada wanita yang 

sudah bekerja karena nyeri haid yang hebat sehingga pekerjaannya terganggu dan tidak dapat 

menjalankan tugasnya secara optimal. (Febriani, 2018). Dampak yang ditimbulkan oleh dismenore 

primer adalah gangguan aktivitas, keterbatasan dalam kegiatan sosial, performa akademik. masalah 

dismenore juga mempunyai dampak pada penurunan kualitas hidup. Dismenore primer juga bisa 

menyebabkan infertilitas dan disfungsi seksual jika tidak ditangani, depresi, dan alterasi aktifitas 

autonomik. (Setianingsih & Widyawati, 2018). 

 

Penanganan untuk mengurangi atau menghilangkan rasa nyeri biasanya dengan farmakologi yaitu 

dengan menggunakan obat-obatan dan non-farmakologi yaitu tanpa harus menggunakan obat-obatan, 

salah satunya dengan kompres hangat. (Alotibi et al., 2020). Tindakan pemberian kompes hangat lebih 

efektif untuk mengurangi nyeri menstruasi. Kompres hangat yaitu kompresi yang dilakukan dengan 

menggunakan buli-buli panas yang dibungkus kain, atau bantalan pemanas listrik yaitu gulungan 

listrik yang dimasukkan ke dalam bantalan kedap air dan dilapisi oleh kain katun atau flanel yang 

bekerja secara konduksi dimana terjadi pemindahan panas dari buli-buli atau bantalan pemanas ke 

dalam tubuh sehingga dapat menyebabkan vasodilatasi dan akan terjadi penurunan ketegangan otot 

menyebabkan nyeri menstruasi akan berkurang atau hilang. (Handayani & Syahadat, 2018). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh (Arisonya, 2018).  tentang Pengaruh Bantalan Pemanas Elektrik 

Terhadap Penurunan Dismenore Primer Pada Mahasiswi Asrama I dan III Poltekkes Kemenkes 

Yogyakarta. Didapatkan hasil Perbedaan rata-rata dari selisih penurunan dismenore pada kelompok 

ekperimen dan kelompok kontrol adalah 2,083 (p=0,000). Hasil penelitian menunjukkan adanya 
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pengaruh pengaruh bantalan pemanas elektrik terhadap penurunan dismenore primer. 

 

Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan di PT Higood Live Indonesia Jakarta Pusat. Berdasarkan 

hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap 10 orang, didapatkan 8 (80%) yang mengalami 

nyeri menstruasi setiap bulannya, dan 2 (20%) orang tidak mengalami nyeri saat menstruasi. Dari 8 

(80%) orang yang mengalami nyeri saat menstruasi mengeluh merasakan ketidaknyamananan pada 

saat mengalami nyeri menstruasi sehingga sangat mengganggu aktivitas mereka,dan ketika bekerja 

menjadi tidak maksimal. Diantaranya harus mengkonsumsi obat obatan untuk mengurangi rasa nyeri 

yang dialaminya. Ketika sedang wawancara responden menanyakan solusi lain untuk menurunkan 

nyeri menstruasi tanpa minum obat-obatan, responden mengatakan belum pernah mencoba terapi 

kompres hangat menggunakan bantal elektrik untuk mengurangi rasa nyeri saat menstruasi. Dan 

selama saya bekerja di PT Higood Live Indonesia banyak karyawan yang izin untuk tidak masuk 

setiap bulannya di karenakan nyeri menstruasi. Data yang didapatkan yaitu 7 sampai 8 karyawan izin 

tidak masuk kerja tiap bulannya karena nyeri menstruasi.Tujuan dari penelitian adalah mengetahui 

apakah ada "Pengaruh Kompres Hangat Menggunakan Bantal Elektrik Terhadap Penurunan Nyeri 

Haid (Dismenore) Pada Remaja Akhir di PT Higood Live Indonesia" 

 

METODE 

Metode penelitian ini bersifat kuantitatif dengan jenis penelitian Eksperimen menggunakan rancangan 

Pre eksperimental dan menggunakan metode One-Group Pre test – Post Test Design. Penelitian ini 

dilakukan di PT Higood Live Indonesia, Populasi dalam penelitian ini yaitu 31 orang, dengan sampel 

sebanyak 18 orang. Dengan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan yaitu kuesioner dan 

lembar observasi Numerical Rating Scale (NRS), bantal pemanas elektrik, dan terminal roll. Pada 

penelitian ini tidak dilakukan uji validitas dan reliabilitas kembali, karena NRS merupakan pengukur 

skala nyeri yang telah baku. (Hjermstad, 2011). Penelitian yang dilakukan oleh (Hawker, 2011). 

mengenai hasil uji reliabilitas dengan menggunakan test-retest didapatkan hasil r=0,96 (r> 0,70). 

dengan validitas r = > 0,86. menunjukkan bahwa NRS merupakan instrumen yang reliable. Selanjutnya 

pengolahan data menggunakan distribusi frekuensi pada analisa univariat, dan uji Paired T Test pada 

bivariat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia dan Pendidikan (n=18) 
Variabel f % 

Usia   

19 Tahun 4 22,2 

20 Tahun 10 55,6 

21 Tahun 4 22,2 

Pendidikan   

SMP 2 11,1 

SMA 12 66,7 

Perguruan Tinggi 4 22,2 

Tabel 1. menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan Usia di PT Higood Live Indonesia 

didapat kan data dari 18 responden, yaitu mayoritas kakteristik responden berdasarkan usia dengan 

nyeri haid (dismenore) berusia 20 tahun sebanyak 10 responden (55,6%), dan pendidikan terakhir 

dengan mayoritas adalah SMA, yaitu sebanyak 12 orang (66,7%).  
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Tabel 2. 

 Gambaran rata-rata tingkat nyeri haid (dismenore) sebelum diberikan intervensi kompres hangat 

menggunakan bantal elektrik (n=18) 
Tingkat nyeri haid 

(Dismenore) 

Mean Standar 

 Deviasi 

Min-Max 

Prestest 7,78 1,215 5-10 

Tabel 3. menunjukkan bahwa rata-rata tingkat nyeri haid (dismenore) sebelum di berikan intervensi 

yaitu 7,78 dengan standar deviasi 1,215. Nilai tingkat nyeri haid (dismenore) tertinggi yaitu 10 dan 

nilai terendah yaitu 5. 

 

Tabel 3. 

Gambaran rata-rata tingkat nyeri haid (dismenore) sesudah diberikan intervensi kompres hangat 

menggunakan bantal elektrik (n=18) 
Tingkat nyeri haid 

(Dismenore) 

Mean Standar 

Deviasi 

Min-Max 

Posttest 2,44 0,984 1- 4 

Tabel 4. menunjukkan bahwa rata-rata tingkat nyeri haid (dismenore) sesudah di berikan intervensi 

yaitu 2,44 dengan standar deviasi 0,984. Nilai tingkat nyeri haid (dismenore) tertinggi yaitu 4 dan nilai 

terendah yaitu 1. 

 

Analisa bivariat digunakan untuk menguji pengaruh kompres hangat menggunakan bantal elektrik 

terhadap penurunan nyeri haid (dismenore). Untuk menentukan adanya pengaruh kompres hangat 

menggunakan bantal elektrik terhadap penurunan nyeri haid (dismenore) digunakan uji statistik Paired-

Samples T-Test (Uji Dependen), dengan ketentuan Ada pengaruh signifikan jika p value ≤ 0,05 maka 

artinya H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya ada pengaruh kompres hangat menggunakan bantal 

elektrik terhadap penurunan nyeri haid (dismenore). 

 

Tabel 2.  

Pengaruh Kompres Hangat Menggunakan Bantal Elektrik Terhadap Penurunan Nyeri Haid 

(Dismenore) Pada Remaja Akhir (n=18) 
Tingkat Nyeri Mean Standar 

Deviasi 

N  P Value 

Sebelum (Pretest) 7,78 1,215   

Sesudah (Posttest) 2,44 0,984 

 

  

Tabel 5. Menunjukan bahwa sebelum dilakukan kompres hangat menggunakan bantal elektrik, rata-rata 

tingkat nyerinya adalah 7,78 dengan standar deviasi 1,215.  Setelah dilakukan kompres hangat 

menggunakan bantal elektrik, rata-rata tingkat nyerinya mengalami penurunan menjadi 2,44 dengan 

stndar deviasi 0,984. Hasil uji statistic diperoleh P value =0,0001 artinya ada perbedaan yang 

signifikan tingkat nyeri haid (dismenore) antara sebelum dan sesudah pemberian intervensi kompres 

hangat menggunakan bantal elektrik. Dengan kata lain ada pengaruh yang signifikan intervensi 

kompres hangat menggunakan bantal elektrik terhadap penurunan nyeri haid (dismenore) 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 18 responden didapatkan mayoritas kakteristik 

responden berdasarkan usia dengan nyeri haid (dismenore) berusia 20 tahun sebanyak 10 responden 

(55,6%).Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hairunisyah et al., 2023) dengan 

judul “Pengaruh Kompres Hangat Terhadap Intensitas Nyeri Menstruasi Mahasiswa”. Menyatakan 

bahwa sebagian besar usia responden 20 tahun yaitu sebanyak 31 orang (77,5%).  Menurut (Dahlan & 

Syahminan 2017) Umur juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi nyeri, semakin besar 

18 0,0001 
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umur seseorang maka semakin bisa mengendalikan nyeri. Selain itu pada usia tersebut terjadi 

perkembangan organ – organ reproduksi dan perubahan hormonal yang signifikan. Puncak insiden 

dismenore terjadi pada masa remaja akhir (ado-lescence) dan di awal usia 20-an. (Anurogo, 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan terakhir dengan mayoritas adalah SMA, 

yaitu sebanyak 12 orang (66,7%).  Hasil penelitian didapatkan data sebelum diberikan intervensi, rata-

rata 7,78, dengan standar deviasi 1,215, Dimana skala nyeri terendah 5 dan tertinggi 10. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pangesti et al., 2017), dengan judul “Pengurangan Nyeri 

Dismenore Primer pada Remaja Putri dengan Kompres Hangat”,  yang didapatkan hasil rata rata 

sebelum diberikan intervensi kompres hangat yaitu 7,48. 

 

Nyeri yang dialami oleh beberapa wanita seperti nyeri atau kram perut menjelang haid, dan dapat 

berlangsung selama dua hingga tiga hari, dimulai sehari sebelum haid dan berlanjut hingga hari kedua 

haid. (Andriyani, 2018). (Pramardika 2019) mengatakan bahwa kadar prostaglandin tertinggi 

ditemukan pada dua hari pada awal haid seorang wanita, yang dapat menyebabkan dismenore berat. 

Hasil penelitian didapatkan data sesudah diberikan intervensi, rata-rata 2,44, dengan standar deviasi 

0,984, Dimana tingkat nyeri terendah 1 dan tertinggi 4. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Dahlan, 2017), dengan judul “Pengaruh Terapi Kompres Hangat Terhadap Nyeri Haid 

(Dismenorea) Pada Siswi Smk Perbankan Simpang Haru Padang”, yang didapatkan hasil rata rata 

sesudah diberikan intervensi kompres hangat yaitu 2,62. Dan juga pada penelitian yang dilakukan oleh 

(Dewi, 2019), dengan judul “Pengaruh Terapi Kompres Hangat Terhadap Nyeri Haid (Dismenorea)”, 

yang didapatkan hasil rata rata sesudah diberikan intervensi kompres hangat yaitu 2,66. Menurut 

(Setianingsih & Widyawati, 2018). Dismenore yang tidak ditangani dapat menyebabkan keterbatasan 

dalam kegiatan sosial, performa akademik dan penurunan kualitas hidup. Beberapa wanita merasa 

sangat terganggu oleh nyeri ini sehingga mereka tidak dapat melakukan aktivitas sehari-hari, bahkan 

harus istirahat dan terpaksa harus tidak masuk kerja. (Andriyani, 2018). 

 

Penanganan untuk mengurangi atau menghilangkan rasa nyeri biasanya dengan farmakologi yaitu 

dengan menggunakan obat-obatan seperti ibuprofen dan non-farmakologi yaitu tanpa harus 

menggunakan obat-obatan, salah satunya dengan kompres hangat. (Alotibi et al., 2020). Hasil 

penelitian dengan menggunakan uji statistic Paired T-test di dapatkan nilai P value (0,0001), ada 

pengaruh kompres hangat menggunakan bantal elektrik terhadap penurunan nyeri haid (dismenore) 

pada remaja akhir di PT. Higood Live Indonesia.Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Maidartati et al., 2018). Dengan judul “Efektivitas Terapi Kompres Hangat Terhadap 

Penurunan Nyeri Dismenore Pada Remaja di Bandung”, yang menunjukan bahwa setelah di lakukan 

intervensi terjadi penurunan skala nyeri haid (dismenore) secara signifikan (p=0,000). Didukung oleh 

penelitian (Munthe et al., 2021) dengan judul “Pengaruh Pemberian Kompres Air Hangat Terhadap 

Nyeri Dismenorea Pada remaja Di Wilayah Puskesmas Simalangalam” menyebutkan bahwa ada 

Pengaruh pemberian kompres hangat terhadap penurunan derajat nyeri haid (p=0,0001). 

 

Dismenore yaitu nyeri perut yang disebabkan oleh kontraksi rahim, nyeri menstruasi yang dirasakan 

perempuan saat menstruasi biasanya muncul pada awal menstruasi. (Dewinny, 2019). Salah satu untuk 

mengurangi nyeri yaitu dengan terapi non farmakologi dengan kompres hangat dengan bantal elektrik. 

Kompres hangat merupakan metode memberi rasa hangat dengan menggunakan cairan atau alat yang 

menghangatkan area tubuh, Manfaat dari kompres hangat adalah untuk melunakkan jaringan fibrosa, 

membuat otot tubuh tidak tegang, menurunkan nyeri, memperlancar aliran darah, dan memberikan 

kenyamanan dan ketenangan. (Ulfa & Aris, 2019) Mekanisme kerja bantal pemanas elektrik dalam 

menurunkan nyeri haid (dismenore) yaitu dengan cara konduksi, di mana terjadi perpindahan panas ke 

dalam perut, meningkatkan sirkulasi darah dan mengurangi ketegangan otot, maka nyeri akan 

berkurang atau hilang. (Restiyana, 2017). 
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SIMPULAN 

Gambaran karakteristik responden pada penelitian ini yaitu berdasarkan usia dengan mayoritas adalah 

usia 20 tahun sebanyak 10 (55,6%), dan tingkat pendidikan pendidikan terakhir dengan mayoritas 

adalah SMA, yaitu sebanyak 12 orang (66,7%). Rata rata tingkat nyeri haid (dismenore) sebelum 

dilakukan intervensi kompres hangat menggunakan bantal elektrik adalah sebesar 7,78. Rata rata 

tingkat nyeri haid (dismenore) sesudah dilakukan intervensi kompres hangat menggunakan bantal 

elektrik adalah sebesar 2,44. Ada pengaruh kompres hangat menggunakan bantal elektrik terhadap 

penurunan nyeri haid (dismenore) pada remaja akhir di PT Higood Live Indonesia dengan hasil (p 

value=0,0001). 
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